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Lampiran 1.  Format kuisioner 

DAFTAR PERTANYAAN 
DETERIORASI KAYU PADA KOMPONEN BANGUNAN RUMAH ADAT 

TONGKONAN TORAJA DI KECAMATAN MENGKENDEK, KABUPATEN 
TANA TORAJA. 

 

Tanggal Wawancara : 

Nama Tongkonan  : 

Lembang  : 

Kecamatan  : 

Kabupaten : 

Nama Narasumber : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan : 

 

Karakteristik bangunan 

1. Bagaimana bentuk, pemaknaan dan bagian bangunan? 

2. Bagaimana perkembangan dan kondisi bangunan tongkonan? 

3. Sejak kapan/berapa umur bangunan ? 

4. Jenis kayu yang digunakan sebagai kontruksi bangunan? 

5. Apakah sudah perna direnovasi dan alasan dilakukan renovasi? 

 

Kondisi yang memungkingkan terjadinya deteriorasi pada kayu bangunan 

( )  Kayu bangunan kontak dengan tanah 

( )  Ventilasi bangunan yang kurang baik 

( )  Penampungan air pada bagian bangunan 

( )  Semak/tanaman yg bersentuhan dengan bangunan 

( )  Tangga yang kontak dengan tanah 

( ) Tangga tidak menggunakan naungan 

( )  Kebocoran atap  

( )  Terdapat tumpukan kayu di bawah/ sekitar bangunan 

( )  Dinding bangunan kontak dengan tanah 

Catatan : 
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Kondisi Lingkungan sekitar bangunan  

1. Berapa ketinggian, suhu dan kelembaban pada lokasi tongkonan? 

2. Bagaimana kondisi di sekitar bangunan tongkonan? 

3. Apakah disekitar bangunan ditumbuhi tumbuhan? Jelaskan! 

Catatan: 

 

Letak Kerusakan 

1. ( ) Tiang (A’riri)  ( ) Tangga (Eran) 

2. ( ) Dinding (Rinding)  ( ) Lantai (Sali) ( ) Jendela (Pentiroan)  

3. ( ) Atap 

 

Kerusakan kayu akibat faktor biotik 

( )  Rayap,   ( )  Kayu Kering  ( ) Rayap tanah 

( ) Jamur  ( ) Pewarna  ( ) Pelapuk 

( ) Kumbang 

Catatan bentuk kerusakan yang ditimbulkan: 

 

Kerusakan kayu akibat faktor abiotik 

( ) Faktor fisik  ( ) Faktor mekanis  

1. Apakah ada aktivitas manusia sekita bangunan? 

2. Apakah kerusakan terjadi secara alami? 

3. Bagaimana bentuk kerusakan yang terjadi? 

Catatan : 
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Lampiran 2.  Dokumentasi di lokasi penelitian  

1) Tongkonan Garassik, Lembang Buntu Tangti 
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2) Tongkonan Sassa’, Lembang Gasing 
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3)  Tongkonan Lolok Batu, Lembang Ke’pe’ Tinoring 
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4) Tongkonan Mebali, Lembang Marinding 
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5) Responden (Pemangku adat Tongkonan setempat) 
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